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ABSTRAK 

Annisa Ulfa Luthfiyah. “Efektivitas Pemberian Pupuk Organik Cair Limbah 

Kulit Pisang (Musa sp.) Dengan Air Cucian Beras dan Limbah Kotoran 

Kambing Terhadap Pertumbuhan Tanaman Sawi (Brassica juncea ) 

Hidroponik”. Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan Biologi. Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Muhammadiyah Prof. DR. 

HAMKA. 

Sawi (Brassica juncea) termasuk ke dalam famili Brassicaceae merupakan salah 

satu jenis sayuran yang paling banyak diminati di Indonesia. Namun, hal ini tidak 

diimbangi dengan tingginya tingkat produksi tanaman. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui efektifitas pemberian POC limbah kulit pisang terhadap 

pertumbuhan tanaman sawi. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah 

rancangan acak lengkap (RAL) dengan empat macam pelakuan yaitu (P0) 

kelompok kontrol , (P1) 20 ml POC (limbah kulit pisang + air cucian beras, kotoran 

kambing), (P2) 50 ml POC (limbah kulit pisang + air cucian beras + kotoran 

kambing) dan (P3) 75 ml POC (limbah kulit pisang + air cucian beras + kotoran 

kambing). Hasil uji anova perhitungan panjang batang adalah F hitung = 7,62; nilai 

uji anova perhitungan jumlah daun F hitung = 4,5; nilai uji anova perhitungan berat 

basah F hitung = 1,33; dan hasil uji anova perhitungan berat kering adalah F hitung= 

2,54. Pada penelitian ini, dapat diketahui bahwa pupuk organik cair limbah kulit 

pisang hanya berpengaruh terhadap panjang batang. Sementara itu, pada parameter 

jumlah daun, berat basah, dan berat kering tidak ada pengaruh pada pemberian 

pupuk. 

Kata kunci : Hidroponik, Limbah kulit pisang, Pupuk Organik Cair, Sawi. 
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ABSTRACT 

 
Annisa Ufa Luthfiyah. "Effectiveness of Liquid Organic Fertilizer for 

Banana Peel (Musa sp.) with Rice Wash Water and Goat Manure on 

Hydroponic Mustard Plant (Brassica juncea) Growth". Essay. Jakarta: 

Biology Education Study Program. Faculty of Teacher Training and 

Education. University of Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA. 

Mustard (Brassica juncea) belonging to the Brassicaceae family is one 

of the most popular types of vegetables in Indonesia. However, this is not 

matched by the high level of crop production. The purpose of this study 

was to determine the effectiveness of the POC administration of banana 

peel waste on the growth of mustard plants. The method used in this 

study was a completely randomized design (CRD) with four types of 

treatment, namely (P0) the control group, (P1) 20 ml POC (banana peel 

waste + rice washing water, goat manure), (P2) 50 ml POC (banana 

peel waste + rice washing water + goat manure) and (P3) 75 ml POC 

(banana peel waste + rice washing water + goat manure). The results of 

the ANOVA test for calculating the length of the rod are F count = 7.62; 

the value of the ANOVA test for the calculation of the number of leaves F 

count = 4.5; ANOVA test. 

 

 
Keywords: Banana peel waste, Hydroponics, Liquid Organic Fertilizer, Mustard. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Memasuki abad ke-21, kesadaran manusia dalam mengkonsumsi sayuran 

sangat tinggi. Hal ini dikarenakan jika masyarakat kurang mengkonsumsi buah 

dan sayuran maka akan menimbulkan berbagai macam penyakit Non 

Communicable Disease (NCD) atau biasa dikenal dengan penyakit degeneratif 

seperti penyakit cardiovascular disease (Yanto et al., 2020). Selain itu, hal ini 

juga disebabkan semakin terbukanya pengetahuan masyarakat tentang manfaat 

mengkonsumsi makanan yang aman dan sehat akan memberikan dampak positif 

bagi tubuh (Sunnara, 2009). 

Indonesia merupakan negara agrikultur sehingga berbagai macam tanaman 

seperti sayur-sayuran mudah tumbuh di Indonesia. Sayur-sayuran seperti bayam, 

kangkung, terung, sawi, dan cabai merupakan tanaman yang banyak diminati . 

Sawi merupakan salah satu sayuran yang paling banyak digemari oleh 

masyarakat Indonesia dikarenakan rasanya yang lezat. Selain rasanya yang lezat, 

kandungan gizi yang ada pada tanaman sawi sangat bermanfaat bagi kebugaran 

tubuh seperti energi, protein, lemak, karbohidrat, serat, fosfor, zat besi, natrium, 

kalium dan sumber vitamin A (Munthe et al., 2018). Sementara itu, tingginya 

permintaan tanaman sawi tidak diimbangi dengan tingginya hasil produksi 

tanaman sawi. Tercatat pada tahun 2014 - 2018 terjadi penurunan produksi 

tanaman sawi mencapai 2.093 ton (Badan Pusat Statistik, 2019). Hal ini 

disebabkan oleh beberapa hal seperti sempitnya lahan bercocok tanam, tingginya 

tingkat pencemaran tanah dan lain sebagainya. Kondisi tersebut menyebabkan 

rusaknya struktur tanah hingga menyebabkan tanaman kekurangan unsur hara 

seperti N, P, K, Zn, dan zat-zat lainnya. Selain itu, dapat menyebabkan hama 

berkembangbiak dan merusak tanaman lainnya (Chaniago, 2016). Dengan 

demikian, perlu adanya penanganan yang tepat salah satunya dengan 

menggunakan sistem bercocok tanam hidroponik. 
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Hidroponik merupakan sebuah teknik menanam dengan atau tanpa 

menggunakan media-media seperti tanah, cocopeat, serabut kelapa dan lainnya 

(Endy, 2015). Teknik menanam ini tidak memerlukan lahan luas. Sehingga, 

hidroponik merupakan salah satu sistem bercocok tanam yang cukup efisien 

digunakan di daerah perkotaan seperti Jakarta. 

Umumnya, penanaman metode hidroponik menggunakan pupuk AB mix 

yang berbahan dasar kimia. Penggunaan pupuk anorganik secara terus menerus 

dapat merusak struktur lingkungan (Lestari & Muryanto, 2018). Oleh karena 

itu, perlu adanya Tindakan untuk menyelamatkan lingkungan. Salah satunya 

adalah dengan menggunakan pupuk berbahan dasar organik. 

Kesadaran masyarakat dalam menggunakan produk-produk berbahan 

dasar lingkungan juga semakin tinggi seperti halnya dalam penggunaan pupuk 

organik cair. Pupuk organik merupakan hasil pengolahan dari limbah-limbah 

rumah tangga seperti sayuran, buah – buahan dan lainnya (Patanga & Yuliarti, 

2016). Pupuk organik terdapat berbagai macam seperti pupuk kandang, pupuk 

hijau, dan kompos (Hadisuwito, 2012). 

Kurangnya pengelolaan limbah organik yang baik, membuat kulit pisang 

menjadi salah satu limbah yang paling banyak dihasilkan dari limbah buah- 

buahan. Limbah kulit pisang di Indonesia dapat dimanfaatkan sebagai 

pembuatan kripik, meningkatkan produksi lateks pada tanaman karet dan dapat 

dimanfaatkan sebagai pupuk organik cair (Syaher et al., 2019). Tingginya 

unsur hara yang dimilikinya seperti kalium, nitrogen, fosfor, dan unsur hara 

lainnya yang dibutuhkan oleh tanaman (Islam et al., 2019). Kandungan kalium 

pada kulit pisang merupakan kandungan yang paling tinggi dan mampu 

memperkuat akar, memberi warna hijau pada tanaman, dan mempercepat 

pertumbuhan tanaman (Kadir et al., 2016). 

Salah satu limbah domestik yang masih sedikit sekali pengelolaannya 

adalah air cucian beras. Air cucian beras kerap kali tidak dimanfaatkan dengan 

baik. Limbah air cucian beras memiliki beragam manfaat. Salah satunya adalah 
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sangat bermanfaat untuk pertumbuhan tanaman. Hal ini dikarenakan, air cucian 

beras mengandung beberapa unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman seperti 

nitrogen, fosfor, kalium, kalsium, vitamin B1, magnesium, dan zat besi 

(Iskarlia, 2017). Selain itu, limbah air cucian berasa juga mengandung 

karbohidrat yang tinggi sehingga sangat berperan dalam memacu pertumbuhan 

hormon auksin dan hormon giberelin (Permadi et al., 2018). 

Pengelolaan limbah kotoran kambing yang kurang baik dapat menyebabkan 

limbah ini sebagai salah satu kontributor pencemaran lingkungan. Oleh karena 

itu, perlu adanya pengelolaan limbah yang baik. Salah satu pengelolaan limbah 

kotoran kambing adalah dengan pembuatan pupuk organik. Kotoran kambing 

sangat bermanfaat bagi tanaman. Hal ini dikarenakan, limbah kotoran kambing 

mengandung beberapa unsur hara yang baik bagi tanaman seperti nitrogen 

2,45%; fosfor 1,13%; dan kalsium 3,5%; (Noviyanty & Salingkat, 2019). 

Penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti adalah dengan 

membandingkan tanaman yang diberikan nutrisi limbah kulit pisang dengan 

konsentrasi yang berbeda. Peneliti telah mengamati sejauh mana perbandingan 

pertumbuhan serta kualitas tanaman sawi yang akan dihasilkan. 

 

 
B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat diidentifikasi bahwa: 

1. Apakah terdapat pengaruh pupuk organik cair limbah kulit pisang dengan 

air cucian beras dan limbah kototran kambing terhadap pertumbuhan 

tanaman sawi ? 

2. Bagaimanakah efektivitas pengaruh pemberian pupuk organik cair limbah 

kulit pisang, air cucian beras dan limbah kotoran kambing dalam setiap 

konsentrasi yang diberikan ? 
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C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dengan ini peneliti 

membatasi penelitiannya pada “ Pengaruh pemberian pupuk organik cair limbah 

kulit pisang dengan air cucian beras dan limbah kotoran kambing terhadap 

pertumbuhan tanaman sawi”. Peneliti ingin mengetahui sejauh mana pengaruh 

pemberian pupuk organik cair terhadap laju pertumbuhan tanaman sawi. 

 
 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang terlah dijelaskan di atas, maka dapat ditarik 

rumusan masalahnya adalah “Apakah terdapat pengaruh pemberian pupuk organik 

cair limbah kulit pisang (Musa sp.)dengan air cucian beras dan limbah kotoran 

kambing terhadap pertumbuhan tanaman tanaman sawi hidroponik (Brassica 

juncea) ? 

 
 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka dapat diketahui tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana pengaruh pemberian 

pupuk organik cair limbah kulit pisang (Musa sp.), air cucian beras dan 

limbah kotoran kambing terhadap pertumbuhan tanaman sawi (Brassica 

juncea) secara hidroponik ? 

F. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Menambah wawasan tentang manfaat dari limbah organik kulit pisang 

terhadap laju pertumbuhan tanaman yang akan dihasilkan. 

2. Bagi Petani 

a) Mengurangi jumlah produksi sampah organik 

b) Mempercepat pertumbuhan tanaman sawi 

c) Menambah keuntungan para petani dengan menggunakan pupuk organik cair. 

3. Bagi Guru dan Dosen Pendidikan Biologi 
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Menambah kepustakaan sumber belajar dalam praktikum Biologi tentang 

laju pertumbuhan tanaman bagi mahasiswa atau siswa SMA/MA. 
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